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Ribka, 2016/2017. Peran Agama-agama Dalam Nation Building Menurut 
Soekarno.  
Keberadaan agama dengan keberagamannya di Indonesia menjadi tantangan 
sekaligus peluang dalam upaya nation building. Agama bukan terutama sebagai 
sumber gagasan melainkan sebagai sumber energi untuk melawan imperilaisme, 
demikian pandangan Soekarno. Baginya, agama-agama di Indonesia dapat 
berperan pertama-tama sebagai pembangun jiwa (karakter) bangsa yaitu: karakter 
berketuhanan, karakter sosialis dan karakter nasionalis. Ketiga karakter ini akan 
menolong bangsa Indonesia menghayati dan mengamalkan Pancasila sebagai 
“religi politik” guna mencapai cita-cita bangsa sebagaimana tertuang dalam 
pembukaan UUD 1945.  Karakter-karakter ini pula-lah yang akan dijadikan 
indikator, sudah sejauh mana  pembangunan bangsa dilakukan. Pembangunan di 
bidang lain seperti ekonomi, politik, sosial budaya, tidak kemudian diabaikan 
sebab semua ini juga penting namun tidak menjadi yang utama. Melalui upaya 
analisis deskriptif dari lensa teori agama Moojan Momen, penulis berupaya 
mendalami peran agama-agama dalam nation building yang dikemukakan 
Soekarno. Agar tetap dapat melaksanakan perannya maka setiap agama di 
Indonesia harus memahami bahwa bentuk relasi agama – negara yang paling tepat 
ialah sebagai masyarakat multi religius. Masyarakat multi religius inilah yang 
oleh Soekarno dipahami sebagai pintu masukknya civil religion bangsa Indonesia: 
Pancasila. Demikian yang ditemukan oleh penulis dalam analisis hasil penelitian.  
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